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Abstrak

Dampak potensial dari perubahan iklim adalah perubahan pola curah hujan, kenaikan suhu dan permukaan air
laut. Kehutanan dan pertanian merupakan wilayah yang akan lebih merasakan dampak perubahan iklim secara
serius. Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah temperatur rata-rata (Tavg), lamanya
penyinaran matahari (ss), kecepatan angin rata-rata (ff_avg), dan kelembapan rata-rata (RH_avg)
mempengaruhi curah hujan (RR). Banyak aspek masyarakat lokal bergantung pada hujan, seperti pertanian,
irigasi, transportasi, dan industri. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan inversi linear pada software
matlab. Ini dilakukan dengan menggunakan data harian yang dapat diakses melalui website data online Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika dengan menggunakan beberapa variabel data

Kata kunci: Banjir, Curah Hujan, Perubahan Iklim, Stasiun Maritim.

Abstract

The potential impacts of climate change are changes in rainfall patterns, rising temperatures, and sea level
rise. Forestry and agriculture are areas that will feel the impact of climate change more seriously. Therefore,
research was conducted to determine whether the average temperature (Tavg), duration of sunlight (ss), av-
erage wind speed (ff_avg), and average humidity (RH_avg) affect rainfall (RR). Many aspects of the local
community depend on rain, such as agriculture, irrigation, transportation, and industry. This research was
conducted by performing linear inversion using MATLAB software. This was done using daily data that can
be accessed through the online data website of the Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency using
several data variables.

Keywords: Climate Change, Flood, Maritime Station, Rainfall.

1. PENDAHULUAN berbagai unsur yang dapat berpengaruh terhadap
keadaan cuaca seperti, kecepatan angin, suhu,
curah hujan, intensitas lama penyinaran
matahari, kelembaban udara dan lainnya
(Sunarmi et al., 2022). Berikut adalah ringkasan
mengenai perubahan iklim dan dampaknya
terhadap bencana alam di Indonesia dalam
rentang waktu tersebut. Data dari BPBD
Pontianak menunjukkan bahwa jumlah kejadian
bencana alam di Indonesia meningkat hingga
82% dari tahun 2010 hingga 2022. Pada tahun
2023, tercatat 4.938 bencana alam terjadi,
dengan dominasi bencana hidrometeorologi
seperti kebakaran hutan, banjir, dan cuaca ekstre

Indonesia merupakan negara kepulauan yang
letaknya berada pada garis khatulistiwa. Kondisi
tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah
satu negara dengan potensi rawan bencana yang
tergolong tinggi. Bencana alam yang berpotensi
terjadi di Indonesia yaitu seperti tanah longsor,
gempabumi, tsunami, badai ekstrim serta banjir.
Perubahan  iklim  di  Indonesia telah
menyebabkan peningkatan frekuensi bencana
alam, terutama selama periode 2010 hingga
2023. Salah satu yang dapat menjadi indikator
adanya perubahan iklim adalah cuaca. terdapat
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(BMKG, 2010). Adanya indikasi iklim ekstrim
di wilayah tertentu, perubahan awal musim serta
varibilitas iklim mengindikasikan terjadinya
bencana alam yang diakibatkan oleh perubahan
iklim akibat pemanasan global. Karakteristik
unsur-unsur meteorologi di Indonesia, terutama
curah hujan, sangat dipengaruhi oleh keberadaan
iklim monsun. Iklim ini ditandai oleh perbedaan
yang signifikan antara musim hujan dan musim
kemarau. Dalam pengertian yang lebih luas,
iklim dapat didefinisikan sebagai kondisi rata-
rata dari berbagai parameter atmosfer, seperti
suhu wudara, tekanan wudara, curah hujan,
kelembapan, arah angin, serta elemen iklim
lainnya dalam jangka waktu yang lama
(Tjasyono, 2004). Ketika terjadi perubahan pada
nilai rata-rata dari parameter-parameter iklim
tersebut, kondisi ini dikenal sebagai perubahan
iklim. Namun, perubahan iklim tidak terjadi
secara instan atau dalam waktu singkat. Proses
ini berlangsung perlahan-lahan dan memerlukan
kurun waktu yang sangat panjang untuk
menunjukkan dampaknya (Panjiwibowo et al.,
2003).

Perubahan iklim yang terjadi saat ini
menyebabkan pola acak kondisi curah hujan
suatu daerah sehingga mengakibatkan terjadinya
pergeseran musim (penghujan dan kemarau).
Salah satu dampak yang ditimbulkan akibat
adanya perubahan iklim ini yaitu saat musim
hujan di wilayah Selatan Indonesia semakin
basah, sementara di wilayah Utara pada musim
kemarau makin kering (Boer et. Al., 2004). Di
Indonesia, perubahan iklim dikategorikan
berdasarkan beberapa faktor, seperti : adanya
peningkatan suhu rata-rata sebesar 0,3°C,
diiringi dengan penurunan curah hujan tahunan
sekitar 2-3% dan perubahan pola rata-rata curah
hujan.  Selain  itu, sejumlah  laporan
menunjukkan bahwa negara-negara berkembang
menghadapi risiko yang lebih besar terhadap
dampak perubahan iklim dibandingkan negara-
negara maju. Hal ini sebagian disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan mereka dalam
membangun infrastruktur yang memadai untuk
beradaptasi terhadap perubahan tersebut.
Dengan adanya analisis tersebut diharapkan
dapat mengetahui kecenderungan (trend) hujan
yang terjadi pada suatu wilayah tertentu sebagai
penunjang perencanaan dan manajemen alokasi
sumber daya air dalam waktu mendatang.
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Berdasarkan data terkait iklim atau cuaca yang
ada di Bandar Lampung menunjukan bahwa
terdapat perubahan yang terjadi di setiap
bulannya. Hal ini selaras dengan data yang ada
di Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) bahwa perubahan iklim
adalah fenomena yang terjadi dalam kondisi
alamiah yang secara alami 18 mengalami
perubahan

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Suhu

Suhu tidak hanya sekadar menunjukkan tingkat
intensitas panas, tetapi juga berperan sebagai
indikator kondisi atmosfer yang memengaruhi
cuaca dan iklim. Dalam kajian meteorologi,
suhu menggambarkan keadaan atmosfer yang
berbeda di berbagai lokasi, dipengaruhi oleh
faktor ketinggian dan letak geografis. Perubahan
suhu udara yang disebabkan oleh variasi
ketinggian lebih cepat dibandingkan perubahan
yang diakibatkan oleh letak lintang. Biasanya,
suhu menurun sekitar 0,6 derajat Celsius untuk
setiap kenaikan 100 meter dari permukaan laut.
Fluktuasi suhu udara dan tanah berhubungan
erat dengan proses pertukaran energi yang
terjadi di atmosfer. Saat siang hari, sebagian
besar radiasi matahari diserap oleh gas dan
partikel yang melayang di atmosfer, sehingga
meningkatkan suhu udara. Suhu harian
mencapai puncaknya beberapa saat setelah
intensitas cahaya matahari berada pada
maksimum, yaitu ketika matahari berada tegak
lurus di langit pada siang hari (Friadi et al.,
2019).

Aktivitas manusia menjadi salah satu faktor
utama peningkatan suhu global melalui
peningkatan emisi gas rumah kaca. Emisi ini
terutama berasal dari penggunaan bahan bakar
fosil dalam transportasi, alih fungsi hutan
menjadi lahan pertanian, dan perubahan lahan
menjadi kawasan bangunan (LAPAN, 2021).

Menurut  penelitian ~ Muhammad  Wildan,
beberapa faktor yang memengaruhi intensitas
hujan antara lain kelembapan udara, suhu udara,
tekanan udara, dan kecepatan angin. Sebagai
bagian penting dari siklus hidrologi, hujan
dianalisis menggunakan model regresi untuk
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memahami  hubungan antara suhu dan
kelembapan terhadap curah hujan. Dalam
penelitian di Kabupaten Sleman, ditemukan
bahwa kelembapan memiliki pengaruh positif
terhadap curah hujan, yang direpresentasikan
dalam model regresi Y=—4912.01+62.29X2Y =
-4912.01 + 62.29X 2 (Saputri, 2019).
Peningkatan suhu tidak hanya menjadi indikator
pemanasan global tetapi juga memengaruhi
berbagai parameter cuaca lainnya, seperti
kelembapan udara, intensitas hujan, dan tingkat
penguapan (Prasetyo et al., 2022).

2.2. Kelembapan Udara

Kelembapan udara merujuk pada jumlah uap air
yang terdapat dalam udara di suatu wilayah.
Ketika konsentrasi uap air dalam udara tinggi,
maka kelembapan udara juga dikatakan tinggi.
Konsentrasi uap air ini dapat dinyatakan dalam
bentuk  kelembapan mutlak, kelembapan
spesifik, atau kelembapan relatif. Dengan kata
lain, kelembapan wudara menggambarkan
kandungan uap air di atmosfer, yang dapat
diukur berdasarkan kelembapan mutlak, relatif,
maupun defisit tekanan uap air (Wirjohamidjojo
et al., 2010). Faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat kelembapan di suatu daerah meliputi
suhu udara, intensitas dan kualitas penyinaran
matahari, pergerakan angin, tekanan udara,
vegetasi, serta ketersediaan air tanah (Sari et al.,
2020).

Hubungan antara suhu dan kelembapan udara
sangat erat. Perubahan kelembapan sering kali
diikuti oleh perubahan suhu. Misalnya, pada
musim hujan, suhu udara cenderung rendah dan
kelembapan menjadi tinggi. Kondisi ini memicu
pertumbuhan jamur pada benda seperti kertas,
yang sering kali mengakibatkan permukaan
kertas menjadi bergelombang akibat perubahan
suhu dan kelembapan.

Kelembapan udara juga memiliki hubungan
terbalik dengan suhu. Ketika suhu meningkat,
kelembapan cenderung menurun. Hal ini terjadi
karena peningkatan suhu memicu proses
presipitasi, di mana molekul uap air mengalami
pengembunan (Azkia et al., 2019).

2.3. Curah Hujan

Curah hujan merujuk pada jumlah air yang jatuh
ke permukaan bumi dalam bentuk hujan selama
periode tertentu. Pengukuran curah hujan
umumnya dilakukan dalam satuan milimeter
(mm) atau inci, dan dapat dicatat dalam periode
harian, bulanan, atau tahunan (Susilowati et al.,
2015).

Sebagai salah satu parameter penting dalam
kajian cuaca, data curah hujan memiliki peran
yang sangat signifikan, baik bagi Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) maupun masyarakat luas Yyang
membutuhkan informasi tersebut. Hujan
memberikan dampak besar terhadap aktivitas
manusia, baik dalam mendukung kegiatan
maupun menjadi penghambatnya. Oleh sebab
itu, data curah hujan yang diperoleh harus
memiliki kualitas yang baik dan tingkat
keakuratan yang tinggi untuk memastikan
kegunaannya dalam berbagai kepentingan
(Septiani, 2019).

3. METODE
Studi ini dilakukan dengan melakukan inversi linier
menggunakan  perangkat  lunak  MATLAB,

memanfaatkan data harian yang tersedia dari basis
data online Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG). Variabel data yang dianalisis
meliputi suhu rata-rata (Tavg), durasi sinar matahari
(ss), kecepatan angin rata-rata (ff_avg), curah hujan
(RR), dan kelembapan rata-rata (RH_avg). Data ter-
sebut bersumber dari stasiun Meteorologi Maritim
BMKG Tanjung Karang, yang terletak pada koordi-
nat 5.455352° dan 105.310617°. Dataset ini men-
cakup enam tahun, dari September 2016 hingga Sep-
tember 2022, yang terdiri dari total 555 titik data un-
tuk setiap variabel. Penelitian ini berfokus pada lima
variabel. Analisis melibatkan inversi linier untuk
membandingkan curah hujan (RR) dengan variabel
lainnya: suhu rata-rata (Tavg), durasi sinar matahari
(ss), kecepatan angin rata-rata (ff_avg), dan kelem-
bapan rata-rata (RH_avg), untuk menentukan
pengaruh variabel-variabel ini terhadap curah hujan

(RR).

A

Penyortiran Data

!

Pengolahan Data pada Matlab
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'

Pengolahan Data pada Matlab

'

Membuat Figure dan Analisis

Gambar 1. Diagram Alir

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan pengolahan dengan
menggunakan software Matlab untuk melakukan
inversi linear pada data yang telah didapatkan,
untuk membuktikan apakah curah hujan
dipengaruhi oleh temperatur rata-rata (Tavg),
lamanya penyinaran matahari (ss), kecepatan
angin rata-rata (ff_avg), curah hujan (RR), dan
kelembapan rata-rata (RH_avg).
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Gambar 2. Perbandingan RR dengan Tavg
4.1. Perbandingan nilai RR dengan RH_avg

Dalam hal ini, data nilai curah hujan dengan data
kelembaban rata-rata diolah dengan
menggunakan metode inversi linear pada soft-
ware matlab. Menggunakan metode inversi linear
menghasillkan figure dengan baseline dengan
nilai RR = RH*0.6604-42.8878, dengan nilai
baseline tersebut didapatkan kesimpulan bahwa
nilai curah hujan (RR) berbanding terbalik
dengan kelembaban rata-rata (RH_avg). Se-
hingga jika nilai kelembaban rata-rata tinggi (RR)
maka curah hujan (RH_avg) akan rendah, dan
juga berlaku sebaliknya.

Grafik RR vs RH

RR
2o

Gambar 3. Perbandingan RR dengan RH_avg

4.2. Perbandingan nilai RR dengan SS

Dalam hal ini, data nilai curah hujan dengan data
lamanya penyinaran matahari diolah dengan
menggunakan metode inversi linear pada software
matlab. Menggunakan metode inversi linear
menghasillkan figure dengan baseline dengan nilai
RR = SS*0.1087-11.7400, dengan nilai baseline
tersebut didapatkan kesimpulan bahwa nilai curah
hujan (RR) tidak memiliki pengaruh atau tidak
terlalu memiliki pengaruh terhadap dengan lamanya
penyinaran matahari (SS).

4.3. Perbandingan nilai RR dengan FF

Dalam hal ini, data nilai curah hujan dengan data
lamanya penyinaran matahari diolah dengan
menggunakan metode inversi linear pada software
matlab. Menggunakan metode inversi linear
menghasillkan figure dengan baseline dengan nilai
RR = FF*0.1023-11.9397, dengan nilai baseline
tersebut didapatkan kesimpulan bahwa nilai curah
hujan (RR) tidak memiliki pengaruh atau tidak
terlalu  memiliki pengaruh terhadap dengan
kecepatan angin rata-rata (FF).

Grafik RR vs FF
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Gambar 5. Perbandingan RR dengan FF

5. KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai
pengaruh variabel-variabel yang berkaitan dengan
curah hujan terhadap curah hujan itu sendiri. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
harian dari Kota Bandarlampung yang diambil dari
situs online Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika, khususnya dari stasiun BMKG Tanjung
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Karang Maritime Meteorology yang terletak pada
koordinat 5.455352° dan 105.310617°.

Hasil dari analisis inversi linear menunjukkan bahwa
curah hujan (RR) memiliki hubungan positif dengan
temperatur rata-rata (Tavg), yang berarti bahwa
semakin tinggi temperatur rata-rata, semakin tinggi
pula curah hujan yang terjadi. Di sisi lain, curah
hujan (RR) menunjukkan hubungan negatif dengan
kelembaban rata-rata (RH_avg), sehingga jika
kelembaban rata-rata meningkat, curah hujan
cenderung menurun. Namun, lama penyinaran
matahari (SS) dan kecepatan angin rata-rata
(FF_avg) tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap curah hujan (RR).
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